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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Smart Business Intelligence dalam proses analisis 

penjualan dan transformasi digital UMKM melalui integrasi visualisasi data dan Artificial Intelligence. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemanfaatan data bisnis pada sebagian besar UMKM sehingga proses 
pengambilan keputusan masih dilakukan secara manual dan berbasis intuisi. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku 

usaha mengalami kesulitan dalam memahami pola penjualan, perilaku pelanggan, efektivitas promosi, serta prediksi 

permintaan pasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan metode CRISP-DM (Cross Industry 

Standard Process for Data Mining) yang meliputi tahapan Business Understanding, Data Understanding, Data 
Preparation, Modeling, Evaluation, dan Deployment. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan metode ETL 

(Extract, Transform, Load) untuk memastikan data transaksi penjualan, pelanggan, dan aktivitas digital terstruktur dan 

siap dianalisis. Implementasi sistem dilakukan menggunakan dashboard Business Intelligence berbasis Tableau dan 

Power BI yang diintegrasikan dengan Artificial Intelligence untuk predictive analytics dan customer analytics. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Smart Business Intelligence mampu membantu UMKM memahami tren 

penjualan, segmentasi pelanggan, pola transaksi, dan efektivitas promosi digital secara lebih cepat dan informatif. 

Sistem predictive analytics mampu membantu prediksi permintaan pasar sehingga pengelolaan stok dan strategi 

produksi menjadi lebih efektif. Selain itu, customer analytics membantu meningkatkan efektivitas pemasaran melalui 
segmentasi pelanggan dan promosi berbasis data. Dashboard visualisasi yang dihasilkan mampu menyajikan informasi 

bisnis secara interaktif sehingga mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data dan transformasi digital 

UMKM secara lebih adaptif dan modern. 

 
Kata kunci: Artificial Intelligence, Dashboard, Predictive Analytics, Smart Bussiness Intelligence, UMKM, 

Visualisasi Data 

 

Abstract 
This study aims to implement Smart Business Intelligence in the sales analysis process and digital 

transformation of SMEs through the integration of data visualization and Artificial Intelligence. The study is motivated 
by the low utilization of business data among SMEs, causing decision-making processes to still rely on manual methods 

and intuition. This research uses a mixed method approach with the CRISP-DM method consisting of Business 

Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modeling, Evaluation, and Deployment stages. Data 

processing was conducted using the ETL (Extract, Transform, Load) method to ensure that transaction, customer, and 
digital activity data were structured and ready for analysis. The system was implemented using Business Intelligence 

dashboards based on Tableau and Power BI integrated with Artificial Intelligence for predictive analytics and 

customer analytics. The results show that Smart Business Intelligence helps SMEs understand sales trends, customer 

segmentation, transaction patterns, and digital promotion effectiveness more quickly and informatively. Predictive 
analytics assists in forecasting market demand, while customer analytics improves data-driven marketing effectiveness. 

The resulting visualization dashboard supports data-based decision making and SME digital transformation in a more 

adaptive and modern manner. 

 
Keywords: Artificial Intelligence, Dashboard, Data Visualization, Predictive Analytics, Smart Bussiness Intelligence,  

SMEs 

 

  

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade terakhir telah 

membawa perubahan besar terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor bisnis, pendidikan, 

kesehatan, dan ekonomi kreatif[1]-[2]. Transformasi digital yang sebelumnya hanya diterapkan pada 

perusahaan besar kini mulai merambah sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Perubahan 

tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya penggunaan internet, perkembangan perangkat digital, 

pertumbuhan media sosial, serta perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi 

digital dalam aktivitas sehari-hari. 
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Konsep pengambilan keputusan berbasis data atau data-driven decision making menjadi salah satu 

pendekatan yang paling banyak digunakan dalam organisasi modern[3]-[4]. Pendekatan ini menekankan 

bahwa keputusan bisnis sebaiknya tidak hanya didasarkan pada intuisi atau pengalaman pribadi, tetapi juga 

didukung oleh hasil analisis data yang objektif dan terukur. Dalam konteks tersebut, Business Intelligence 

(BI) muncul sebagai salah satu teknologi yang mampu membantu organisasi mengubah data mentah 

menjadi informasi strategis yang bernilai bagi pengambilan keputusan[5]-[6]. 

Business Intelligence merupakan kombinasi teknologi, proses, dan metode analitik yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta menyajikan data menjadi informasi yang 

mudah dipahami oleh pengguna[7]-[8]. Melalui Business Intelligence, organisasi dapat memonitor 

performa bisnis, memahami pola transaksi, menganalisis perilaku pelanggan, memprediksi tren pasar, 

hingga mengidentifikasi peluang dan risiko bisnis secara lebih cepat. Penggunaan dashboard visual, data 

warehouse, analytics, dan predictive modeling menjadi bagian penting dalam implementasi BI modern. 

UMKM sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan berbagai laporan ekonomi nasional, UMKM menjadi sektor yang menyerap tenaga kerja 

terbesar serta memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu, 

UMKM juga berperan dalam meningkatkan pemerataan ekonomi, mengurangi tingkat pengangguran, serta 

memperkuat ekonomi masyarakat lokal[9]. Namun demikian, di tengah perkembangan digitalisasi yang 

semakin cepat, banyak UMKM masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam pengelolaan bisnis mereka. 

Salah satu permasalahan utama yang sering dihadapi UMKM adalah rendahnya kemampuan 

dalam mengelola dan memanfaatkan data bisnis secara optimal. Sebagian besar pelaku UMKM masih 

menggunakan metode pencatatan manual atau sekadar menyimpan data transaksi tanpa melakukan analisis 

lebih lanjut. Data penjualan yang dimiliki sering kali hanya digunakan sebagai arsip administrasi tanpa 

dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis[10]. 

Akibatnya, banyak pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memahami tren penjualan, 

menentukan produk unggulan, mengidentifikasi perilaku pelanggan, mengelola stok bahan baku, hingga 

menyusun strategi pemasaran yang efektif. Kondisi tersebut menyebabkan pengambilan keputusan bisnis 

sering dilakukan berdasarkan perkiraan pribadi dan intuisi semata. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

menghambat perkembangan usaha karena keputusan yang diambil tidak didukung oleh informasi yang 

objektif dan terukur.Di sisi lain, banyak UMKM masih mengalami keterbatasan dalam memanfaatkan 

teknologi digital secara maksimal. Rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta 

minimnya pemahaman terhadap analisis data menyebabkan transformasi digital pada UMKM berjalan 

relatif lambat[11]-[12]. Padahal, transformasi digital menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

daya saing usaha di era ekonomi modern. 

Dalam konteks tersebut, implementasi Business Intelligence berbasis visualisasi data dan 

Artificial Intelligence menjadi salah satu solusi yang dapat membantu UMKM menghadapi tantangan 

transformasi digital[13]-[14]. Visualisasi data memungkinkan pelaku usaha memahami informasi bisnis 

secara lebih cepat dan mudah melalui dashboard interaktif yang menampilkan pola transaksi, tren 

penjualan, dan performa usaha dalam bentuk grafik serta indikator visual[15]-[16]. Sementara itu, Artificial 

Intelligence memungkinkan sistem melakukan analisis prediktif, customer analytics, dan rekomendasi 

otomatis yang membantu pengambilan keputusan bisnis menjadi lebih adaptif. Penggunaan visualisasi data 

sangat penting karena sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki latar belakang analisis data atau 

teknologi informasi[17]-[15]. Dashboard yang sederhana dan mudah dipahami dapat membantu pengguna 

memahami kondisi bisnis tanpa harus melakukan perhitungan manual yang kompleks. Dengan demikian, 

visualisasi data menjadi jembatan antara teknologi Business Intelligence dengan kebutuhan praktis pelaku 

UMKM. 

Selain visualisasi data, perkembangan Artificial Intelligence juga memberikan peluang besar 

dalam pengembangan Business Intelligence modern[18]. Artificial Intelligence memungkinkan sistem 

menganalisis pola transaksi pelanggan, memprediksi permintaan pasar, mendeteksi kemungkinan 

penurunan penjualan, hingga memberikan rekomendasi strategi bisnis secara otomatis. Integrasi antara BI 

dan AI menghasilkan sistem Smart Business Intelligence yang lebih adaptif dan mampu membantu 

organisasi mengambil keputusan secara lebih proaktif[19]-[20]. Walaupun perkembangan Business 

Intelligence semakin pesat, implementasi BI pada UMKM masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada perusahaan besar atau organisasi berskala 

menengah ke atas. Penelitian mengenai implementasi BI pada UMKM masih relatif terbatas, terutama 

penelitian yang mengintegrasikan visualisasi data, customer analytics, predictive analytics, dan Artificial 

Intelligence dalam satu sistem yang sederhana dan mudah digunakan oleh pelaku usaha kecil[21]-[22]. 
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Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih bersifat deskriptif dan hanya berfokus pada 

visualisasi data sederhana tanpa mengembangkan sistem yang mampu memberikan rekomendasi otomatis 

berbasis AI[23]-[24]. Banyak dashboard Business Intelligence hanya digunakan untuk menampilkan data 

historis tanpa memiliki kemampuan prediksi atau analisis perilaku pelanggan secara mendalam. Padahal, 

kebutuhan bisnis modern menuntut sistem yang tidak hanya mampu menampilkan data, tetapi juga mampu 

membantu pengguna memahami kemungkinan kondisi bisnis di masa depan. 

Research gap lain yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya adalah masih rendahnya perhatian 

terhadap faktor pengguna dalam pengembangan dashboard Business Intelligence. Banyak sistem BI 

dirancang dengan tampilan yang kompleks sehingga sulit digunakan oleh pelaku UMKM yang memiliki 

keterbatasan literasi teknologi. Padahal, keberhasilan implementasi BI tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemudahan penggunaan dan kemampuan pengguna memahami 

informasi yang ditampilkan. Penelitian ini tidak hanya mengembangkan dashboard visualisasi data, tetapi 

juga mengintegrasikan predictive analytics, customer analytics, social media analytics, dan 

recommendation system berbasis Artificial Intelligence dalam satu sistem yang lebih mudah digunakan 

oleh pelaku UMKM. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengolahan data, tetapi 

juga pada bagaimana sistem dapat membantu pengguna mengambil keputusan bisnis secara lebih efektif. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode mixed method dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dan 

pengembangan sistem Business Intelligence berbasis Artificial Intelligence. Pendekatan mixed method 

dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada pengolahan data numerik penjualan UMKM, tetapi juga 

menganalisis bagaimana implementasi Smart Business Intelligence dapat membantu proses pengambilan 

keputusan bisnis secara nyata pada lingkungan usaha mikro dan kecil. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data transaksi penjualan, perilaku 

pelanggan, tren transaksi, dan efektivitas promosi digital. Sementara itu, pendekatan deskriptif digunakan 

untuk menjelaskan pola-pola yang muncul dari hasil visualisasi data serta dampak implementasi dashboard 

terhadap pengelolaan usaha. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan pengembangan sistem (system 

development approach) karena menghasilkan model Smart Business Intelligence yang mengintegrasikan 

visualisasi data, customer analytics, predictive analytics, dan Artificial Intelligence dalam satu dashboard 

interaktif. Penelitian dilakukan pada salah satu UMKM kuliner yang bergerak di bidang makanan cepat saji 

dengan target pasar mahasiswa dan pekerja. UMKM dipilih karena memiliki aktivitas transaksi harian yan 

cukup tinggi, menggunakan media social sebagai sarana pemasaran, serta telah melakukan pencatatan 

transaksi secara digital sederhana.  

Adapun objek penelitian adalah, data transaksi penjualan, data pelanggan, data produk, data 

promosi digital, data aktivitas media sosial, data pembelian ulang pelanggan. Dengan sumber data 

penelitian yaitu, data primer yang diperoleh langsung dari data transaksi harian, data produk terjual, dan 

data pelanggan. Data sekunder diperoleh dari literatur business intelligence, jurnal ilmiah, dokumentasi 

UMKM, dan data engagement media social. 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

a. Observasi 
Observasi dilakukan terhadap aktivitas operasional UMKM untuk memahami 

proses pencatatan transaksi, strategi promosi, dan pengelolaan data usaha sebelum 

implementasi sistem Bussiness Intelligence. 
b. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data transaksi penjualan, data 

pelanggan, dan aktivitas promosi digital selama periode penelitian. 
c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh teori dan konsep terkait Bussiness 

Intelligence, Data Visualization, Artificial Intelligence, Customer Analytics, 

Predictive Analytics, dan Human-Centered Dashboard. 
d. Pengumpulan Data Digital 

Data digital diperoleh dari Marketplace, Instagram, Whatsaapp Bussiness Sistem 

pencatatan transaksi UMKM. 

2.2 Flowchart Penelitian 
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Flowchart digunakan untuk menggambarkan tahapan penelitian mulai dari proses 

pengumpulan data hingga evaluasi sistem Smart Bussiness Intelligence yang dikembangkan. 

Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

Gambar 1. Flowchart penelitian 

 

 
2.3 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan data hingga evaluasi sistem. 

Tabel 1. Tahapan Penelitan 

Tahapan Deskripsi 

Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data transaksi dan 

aktivitas digital UMKM 

Data Cleaning 
Membersihkan data duplikat dan data tidak 

konsisten 

ETL Process 
Extract, Transform, dan Load data ke data 

warehouse 

Dashboard Development Pembuatan dashboard visualisasi data 

AI Integration 
Implementasi predictive analytics dan 

customer analytics 

Evaluasi Sistem 
Analisis efektivitas sistem terhadap 

pengambilan keputusan bisnis. 
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2.4 Desain Sistem Penelitian 
Gambar 2. Sistem Penelitian 

 

 
2.5 Teknik Pengolahan Data 

a. Data cleaning 

Data transaksi yang diperoleh dibersihkan terlebih dahulu untuk menghilangkan:  

a. Data kosong 

b. Data ganda 

c. Kesalahan input 

d. Data tidak konsisten 

Tahapan ini penting agar hasil analisis Bussiness Intelligence lebih akurat. 

e. ETL Process (Extract, Transform, Load) 

Proses ETL dilakukan untuk mengintegrasikan data diri berbagai sumber kedalam 

data warehouse. 

a. Extract 

Data diambil dari SpreadSheet Transaksi, Marketplace, Media Sosial, dan 

Sistem Pembayaran Digital. 

b. Transform 

Data diubah ke format yang seragam Format Tanggal, Nama Produk, 

Kategori Pelanggan, dan Nilai Transaksi. 

c. Load 

Data dimasukkan ke data warehouse untuk proses analisis lebih lanjut. 

2.6 Implementasi Dashboard Visualisasi 
Dashboard dibuat menggunakan Tableau dan Power BI untuk menampilkan  

a. Dashboard penjualan harian 

b. Dashboard produk terlaris 

c. Dashboard segmentasi pelanggan 

d. Dashboard loyalitas pelanggan 

e. Dashboard aktivitas media sosial 

f. Dashboard predictive analytics 
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Table 2. Dashboard yang Dikembangkan 

Dashboard Fungsi 

Sales Dashboard Menampilkan Tren Penjualan 

Product Dashboard Menampilkan Produk Terlaris 

Customer Dashboard Segmentasi Pelanggan 

Loyalty Dashboard Analisis Pembelian Ulang 

Social Media Dashboard Analisis Engagement 

Predictive Dashboard Prediksi Penjualan 

 

2.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Tahapan analisis meliputi: 

a. Analisis tren penjualan 

b. Analisis segmentasi pelanggan 

c. Analisis loyalitas pelanggan 

d. Analisis efektivitas promosi digital 

e. Analisis prediksi penjualan 

f. Analisis pengambilan keputusan berbasis dashboard 
Data divisualisasikan dalam bentuk: 

a. Grafik 

b. Diagram 

c. Heatmap 

d. Dashboard interaktif 

2.8 Metode Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan: 

a. Functional testing 

Untuk memastikan seluruh dashboard dan fitur AI berjalan dengan baik. 

b. User testing 

Dilakukan kepada pelaku UMKM untuk mengetahui: 

a. Kemudahan penggunaan  

b. Kejelasan dashboard 

c. Efektivitas sistem 

c. Accuracy testing 

Digunakan untuk mengukur tingkat akurasi predictive analytics terhadap data 

penjualan aktual. 

2.9 Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan menggunakan sistem incremental karena dashboard dan fitur 

Artificial Intelligence dikembangkan secara bertahap berdasarkan kebutuhan pengguna 

UMKM. 

a. Analisis kebutuhan pengguna 

b. Desain dashboard awal 

c. Implementasi visualisasi data 

d. Integrasi Artificial Intelligence 

e. Pengujian dashboard 

f. Evaluasi pengguna 

g. Penyempurnaan sistem 

Pendekatan incremental dipilih karena lebih fleksibel dan memungkinkan pengembangan 

sistem sesuai kebutuhan pelaku UMKM secara langsung. 
2.10 Evaluasi Sistem 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi 

Smart Bussiness Intelligence. 

Aspek evaluasi meliputi: 

a. Kecepatan memahami data 

b. Efektivitas pengambilan keputusan 

c. Efisiensi pengelolaan stok 

d. Efektivitas promosi digital 
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e. Tingkat pembelian ulang pelanggan 

Table 3. Parameter Evaluasi Sistem 

Parameter Sebelum Sistem Sesudah Sistem 

Analisis Penjualan Manual Dashboard Otomatis 

Prediksi Penjualan Berdasarkan Intuisi Berdasarkan AI 

Segmentasi Pelanggan Tidak Tersedia Customer Analytics 

Pengelolaan Promosi Umum Personalisasi 

Monitoring Data Lambat Real-Time 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Smart Business Intelligence berbasis 

visualisasi data dan Artificial Intelligence memberikan dampak positif terhadap pengelolaan UMKM, 

khususnya dalam memahami pola bisnis, segmentasi pelanggan, prediksi penjualan, dan pengambilan 

keputusan berbasis data. Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan dashboard visual interaktif, 

customer analytics, predictive analytics, dan analisis media sosial dalam satu platform yang adaptif dan 

mudah digunakan. 

Sebelum implementasi sistem, pengelolaan data UMKM masih dilakukan secara manual dan 

hanya digunakan sebagai laporan administrasi. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha kesulitan 

memahami tren penjualan, menentukan produk unggulan, memprediksi permintaan pasar, dan mengenali 

perilaku pelanggan. Setelah implementasi Smart Business Intelligence, data transaksi berhasil diubah 

menjadi informasi strategis yang mendukung pengambilan keputusan bisnis secara lebih efektif. 

Dashboard visualisasi data membantu UMKM memahami pola penjualan harian, mingguan, dan 

bulanan secara real-time. Hasil analisis menunjukkan bahwa transaksi tertinggi terjadi pada akhir pekan 

dan jam makan siang maupun malam. Sistem juga menemukan bahwa produk makanan pedas berbahan 

ayam menjadi produk dengan kontribusi penjualan terbesar. Informasi tersebut membantu pelaku usaha 

dalam menentukan strategi produksi, promosi, dan pengelolaan stok bahan baku. Implementasi customer 

analytics berhasil mengelompokkan pelanggan berdasarkan perilaku transaksi dan preferensi produk. 

Mahasiswa menjadi kelompok pelanggan terbesar dan paling responsif terhadap promosi media sosial, 

sedangkan pelanggan loyal memiliki tingkat pembelian ulang tertinggi. Setelah penerapan customer 

analytics, strategi pemasaran menjadi lebih personal sehingga mampu meningkatkan efektivitas promosi 

dan loyalitas pelanggan. 

Pada aspek Artificial Intelligence, predictive analytics membantu memprediksi peningkatan dan 

penurunan penjualan berdasarkan data historis transaksi dan aktivitas promosi digital. Sistem membantu 

UMKM mengurangi pemborosan bahan baku, menghindari kekurangan stok, dan meningkatkan efisiensi 

produksi. Selain itu, dashboard media sosial mampu menunjukkan waktu posting terbaik, performa konten 

promosi, serta hubungan antara aktivitas digital dan peningkatan transaksi. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa dashboard Business Intelligence mempercepat proses pengambilan keputusan karena informasi 

bisnis dapat dipahami secara langsung melalui tampilan visual sederhana. Pendekatan human-centered 

design membuat sistem lebih mudah digunakan oleh pelaku UMKM non-teknis. 

Meskipun memberikan hasil positif, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti rendahnya 

literasi data sebagian pengguna, ketergantungan pada kualitas data transaksi, serta belum terintegrasinya 

data eksternal seperti tren pasar dan kondisi ekonomi. Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence masih 

berada pada tahap prediksi sederhana dan belum menggunakan Explainable AI secara penuh. Secara 

keseluruhan, implementasi Smart Business Intelligence berbasis visualisasi data dan Artificial Intelligence 

mampu membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional, efektivitas pemasaran, kualitas 

pengambilan keputusan, serta mendukung transformasi bisnis berbasis data di era digital. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan implementasi sistem yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Smart Business Intelligence berbasis visualisasi data dan Artificial Intelligence 

memiliki peran penting dalam mendukung transformasi digital UMKM, khususnya dalam pengelolaan data 

bisnis dan pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa integrasi 

dashboard visualisasi data, customer analytics, predictive analytics, dan Artificial Intelligence mampu 

membantu pelaku UMKM memahami kondisi bisnis secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur 

dibandingkan metode pengelolaan konvensional. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa visualisasi data melalui dashboard interaktif mampu 

membantu pelaku UMKM memahami pola penjualan, tren transaksi, performa produk, serta perilaku 

pelanggan secara lebih efektif. Dashboard yang dikembangkan mampu menyajikan informasi bisnis dalam 

bentuk grafik dan indikator visual yang lebih mudah dipahami oleh pengguna non-teknis. Dengan adanya 

visualisasi data tersebut, proses monitoring bisnis menjadi lebih cepat dan efisien sehingga pelaku usaha 

dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi yang lebih objektif dan terukur. 

 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi customer analytics memberikan dampak 

positif terhadap efektivitas strategi pemasaran UMKM. Sistem mampu melakukan segmentasi pelanggan 

berdasarkan pola transaksi, frekuensi pembelian, dan preferensi produk sehingga promosi dapat dilakukan 

secara lebih personal dan tepat sasaran. Pendekatan pemasaran berbasis data terbukti membantu 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperkuat hubungan antara pelanggan dengan usaha. 

 

Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence dalam sistem Smart Business Intelligence berhasil 

membantu UMKM melakukan prediksi penjualan dan analisis pola transaksi secara lebih sistematis. 

Predictive analytics memungkinkan sistem mendeteksi kemungkinan peningkatan maupun penurunan 

penjualan berdasarkan data historis dan aktivitas digital pelanggan. Hasil tersebut membantu pelaku usaha 

melakukan perencanaan produksi dan pengelolaan stok bahan baku secara lebih efektif sehingga dapat 

mengurangi risiko pemborosan maupun kekurangan stok produk. 

 

Metode penelitian yang menggunakan pendekatan mixed method dengan kombinasi analisis 

kuantitatif deskriptif dan pengembangan sistem Business Intelligence terbukti relevan dengan tujuan 

penelitian. Proses pengumpulan data, data cleaning, ETL process, pembangunan dashboard, integrasi 

Artificial Intelligence, hingga evaluasi sistem berhasil menghasilkan model Smart Business Intelligence 

yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Penggunaan pendekatan human-centered design dalam 

pengembangan dashboard juga menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi teknologi pada usaha kecil dan menengah. 

 

Dari sisi pendahuluan dan latar belakang penelitian, dapat dipahami bahwa transformasi digital 

UMKM masih menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya literasi data, keterbatasan pengelolaan 

informasi, minimnya penggunaan teknologi analitik, serta pengambilan keputusan yang masih berbasis 

intuisi. Penelitian ini berhasil menjawab sebagian research gap yang ditemukan pada penelitian 

sebelumnya, terutama terkait integrasi visualisasi data, customer analytics, predictive analytics, dan 

Artificial Intelligence dalam satu sistem Business Intelligence yang lebih sederhana dan adaptif untuk 

UMKM. 

 

Walaupun penelitian ini memberikan hasil yang positif, masih terdapat beberapa keterbatasan 

seperti belum optimalnya integrasi data eksternal, keterbatasan penggunaan real-time analytics, serta belum 

diterapkannya Explainable Artificial Intelligence secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan sistem yang lebih kompleks dengan integrasi Internet of Things (IoT), sentiment 

analysis, supply chain analytics, dan explainable AI untuk menghasilkan Smart Business Intelligence yang 

lebih komprehensif. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Smart Business Intelligence berbasis 

visualisasi data dan Artificial Intelligence dapat menjadi solusi strategis dalam mendukung transformasi 

digital UMKM di era ekonomi digital modern. Penggunaan sistem berbasis data tidak hanya membantu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, tetapi juga membantu membangun budaya pengambilan 

keputusan yang lebih rasional, sistematis, dan adaptif terhadap perubahan pasar. Dengan demikian, 

implementasi Smart Business Intelligence memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya saing, efisiensi 

operasional, dan keberlanjutan UMKM di Indonesia. 
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